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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Indonesia hingga kini mempunyai beragam bentuk warisan budaya 

yang tersebar di berbagai daerah nusantara. Yogyakarta, sebagai salah satu 

pusat kebudayaan di Indonesia, menyimpan sejumlah situs bersejarah yang 

tidak hanya memukau dari segi arsitektur, tetapi juga penuh dengan nilai-

nilai budaya. Keunikan yang dimiliki oleh situs-situs bersejarah tersebut 

merupakan potensi besar yang dapat dikembangkan sebagai upaya untuk 

memperkenalkan kekayaan budaya Indonesia secara lebih luas. Salah satu 

pendekatan yang efektif dalam memperkenalkan situs bersejarah adalah 

melalui perancangan identitas visual. Identitas visual tidak terbatas pada logo 

semata, melainkan mencakup berbagai elemen visual lain yang dapat 

membentuk citra suatu tempat, salah satunya adalah tipografi atau typeface. 

Dengan mengangkat unsur-unsur khas seperti elemen budaya, bentuk 

arsitektur, maupun nilai-nilai historis dari suatu situs, sebuah typeface dapat 

dirancang untuk merepresentasikan identitas visual situs tersebut secara kuat 

dan bermakna. 

Terdapat sejumlah situs bersejarah di Indonesia yang hingga kini 

belum memiliki identitas visual yang kuat dan mandiri, salah satunya adalah 

Situs Keraton Ratu Boko. Saat ini, situs tersebut masih berada di bawah 

pengelolaan dan identitas branding yang sama dengan Taman Wisata Candi 

(TWC), bersama dengan Candi Prambanan dan Candi Borobudur. Hal ini 

menyebabkan identitas visual Situs Keraton Ratu Boko belum tampil 

menonjol, karena masih menyatu secara visual dengan kedua situs lainnya. 

Akibatnya, karakter dan keunikan situs ini belum mendapatkan sorotan yang 

optimal. 

Selain itu, ketidakkonsistenan penggunaan typeface pada berbagai 

media visual, seperti giant font, signage, dan konten pada media sosial, turut 

menjadi faktor yang menghambat terbentuknya identitas visual yang kuat. 

Padahal, konsistensi dalam penggunaan elemen visual, khususnya typeface, 



 

  

memiliki peran penting dalam membentuk persepsi audiens. Semakin 

konsisten suatu typeface digunakan dalam berbagai media komunikasi, 

semakin besar pula peluang untuk menciptakan asosiasi visual yang kuat 

dalam benak masyarakat. Dengan demikian, typeface tersebut dapat menjadi 

elemen khas yang secara langsung mengingatkan khalayak pada identitas 

visual Situs Keraton Ratu Boko. 

Oleh karena itu, guna memperkuat identitas visual Situs Keraton Ratu 

Boko, dirancanglah sebuah custom typeface khusus yang secara spesifik 

ditujukan untuk mendukung citra visual situs tersebut. Perancangan typeface 

ini bertujuan untuk membedakan visual identitas Situs Keraton Ratu Boko 

dari Candi Borobudur dan Candi Prambanan yang masih berada dalam satu 

naungan branding yang sama. Typeface ini nantinya akan secara khusus 

digunakan untuk Situs Keraton Ratu Boko dan tidak digunakan untuk brand 

manapun. 

Typeface ini berjenis serif display yang diberi nama Rabokotype yang 

merupakan singkatan dai Ratu Boko Typeface. dipilih karena memiliki 

penyebutan yang mudah dan berkesan seperti nama seorang raja yang 

berkuasa, kuat, dan berwibawa. Selain itu, nama Raboko juga mencerminkan 

nuansa budaya Jawa yang kental. Nama ini dianggap sangat relevan dengan 

objek Situs Keraton Ratu Boko, sehingga ketika membaca nama typeface 

tersebut, hal pertama yang terlintas di benak adalah Situs Keraton Ratu Boko. 

Tanpa menghapus jejak visual dari identitas yang telah ada 

sebelumnya, perancangan typeface ini tetap mempertimbangkan 

keberlanjutan estetika yang telah melekat pada komunikasi visual Situs 

Keraton Ratu Boko. Hal ini tercermin dari digunakannya Clarendon Black 

sebagai referensi, yaitu typeface yang sebelumnya digunakan pada giant font 

di area situs, serta El Messiri, yang tampil pada berbagai konten media sosial 

resmi, khususnya Instagram. Kedua typeface tersebut memberikan fondasi 

visual yang kuat dan telah membentuk persepsi publik terhadap tampilan 

visual situs, sehingga elemen-elemen dari keduanya diolah kembali sebagai 

bagian dari pendekatan desain yang bersifat progresif namun tetap 

menghargai identitas yang sudah dikenal. 



 

  

Typeface ini dirancang secara khusus dengan mengadaptasi elemen 

visual dari bentuk gapura utama Situs Keraton Ratu Boko yang merupakan 

salah satu ikon arsitektural paling menonjol dari kawasan tersebut. Selain 

elemen gapura, karakteristik visual Rabokotype juga diperkuat oleh inspirasi 

dari motif batik parang rusak yang telah disederhanakan secara visual, serta 

pengaruh dari typeface yang sebelumnya telah digunakan di lingkungan 

visual situs ini, seperti Clarendon Black pada giant font dan El Messiri yang 

digunakan pada desain konten media sosial. Seluruh elemen tersebut diolah 

menjadi satu kesatuan bentuk huruf yang merepresentasikan identitas visual 

khas dari Situs Keraton Ratu Boko. 

Pendekatan visual yang digunakan dalam perancangan ini 

menunjukkan kemungkinan baru dalam eksplorasi tipografi berbasis 

lokalitas, khususnya melalui penggabungan elemen arsitektural dan motif 

tradisional ke dalam konstruksi bentuk huruf. Rancangan ini turut 

memperluas wacana tipografi budaya dengan menawarkan model 

pendekatan yang belum banyak dijumpai dalam referensi perancangan huruf 

untuk situs bersejarah di Indonesia. 

Dalam set huruf Rabokotype, terdapat keunikan yaitu beberapa fitur 

tambahan yang turut memperkuat keunikan dan karakter visual dari typeface 

ini. Salah satunya adalah keberadaan multilingual characters yang 

merepresentasikan keberagaman pelafalan vokal dalam masyarakat Jawa, 

seperti penggunaan aksen pada huruf vokal untuk menyesuaikan gaya 

pengucapan tertentu. Selain itu, Rabokotype juga dilengkapi dengan ligature, 

yakni gabungan dua huruf yang secara visual dirancang untuk mengurangi 

kesan kurang nyaman saat disandingkan, sehingga tampilan huruf menjadi 

lebih harmonis. Fitur lainnya adalah alternate characters, yaitu variasi 

bentuk huruf yang disediakan sebagai opsi tambahan bagi pengguna, 

khususnya untuk keperluan estetika dan kebutuhan desain tertentu. 

Kehadiran fitur-fitur tersebut menjadikan Rabokotype tidak hanya memiliki 

nilai fungsional, tetapi juga fleksibel dan ekspresif dalam penerapannya. 

Dalam konteks pembangunan identitas visual, penting untuk 

mengaplikasikan typeface Rabokotype ke dalam berbagai media pendukung 



 

  

yang mewakili visualisasi Situs Keraton Ratu Boko. Media tersebut antara 

lain meliputi logotype, giant font, signage, serta konten visual pada media 

sosial seperti feed Instagram. Konsistensi dalam penggunaan typeface ini 

menjadi hal yang krusial, karena semakin sering dan teratur penggunaannya, 

semakin kuat pula asosiasi visual yang terbentuk di benak masyarakat. 

Dengan demikian, typeface Rabokotype dapat dikenali secara luas sebagai 

elemen visual khas yang merepresentasikan identitas dari Situs Keraton Ratu 

Boko. 

 Melalui proses yang panjang dan berbasis riset, Rabokotype tidak 

hanya menjadi bentuk tipografi yang estetis, namun juga mengandung nilai-

nilai budaya yang kuat. Kehadirannya diharapkan mampu memperkuat 

identitas visual Situs Keraton Ratu Boko dan memberikan pengalaman visual 

yang lebih mendalam bagi pengunjung. Dengan penggunaan yang konsisten, 

typeface ini dapat menjadi bagian penting dalam strategi komunikasi visual 

situs budaya tersebut, sekaligus menjadi kontribusi dalam pelestarian budaya 

melalui pendekatan desain grafis yang kontemporer namun tetap berpijak 

pada akar tradisi. 

Dengan demikian, hasil perancangan ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam bidang desain komunikasi visual, 

khususnya pada pengembangan tipografi dan sistem identitas visual berbasis 

kearifan lokal. Secara khusus, karya ini juga menjadi bentuk sumbangsih 

untuk lingkungan akademik, terutama bagi Program Studi Desain 

Komunikasi Visual ISI Yogyakarta, sebagai referensi dalam pengembangan 

desain tipografi dan strategi branding berbasis budaya. 

B. Saran 

Dalam dunia desain komunikasi visual, perancangan typeface sebagai 

bagian dari identitas visual masih belum banyak dilirik, terutama oleh brand-

brand besar yang cenderung lebih memilih menggunakan atau membeli 

typeface yang sudah tersedia di pasaran. Meskipun pilihan tersebut tidak 

salah, namun penggunaan typeface yang bersifat umum dan dapat diakses 

oleh siapa saja berisiko menimbulkan kesan "pasaran" serta mengurangi 

keunikan dari identitas visual brand itu sendiri. Selain itu, tidak jarang 



 

  

ditemukan desainer yang hanya mengambil typeface milik pihak lain tanpa 

modifikasi atau lisensi yang jelas untuk digunakan sebagai identitas visual 

klien atau brand mereka. Praktik seperti ini dapat berdampak negatif, baik 

dari segi legalitas maupun orisinalitas sebuah identitas merek. 

Melihat kondisi tersebut, perancangan typeface yang berbasis riset dan 

memiliki latar belakang budaya menjadi langkah yang patut 

dipertimbangkan, khususnya dalam membangun identitas visual yang kuat 

dan kontekstual. Salah satu pendekatan yang memiliki potensi besar untuk 

terus dikembangkan adalah tipografi berbasis budaya lokal. Di Indonesia, 

masih banyak situs bersejarah dan objek budaya di berbagai daerah yang 

menyimpan kekayaan visual, bentuk arsitektur, dan nilai simbolik yang 

belum dimanfaatkan secara optimal sebagai inspirasi dalam membentuk 

identitas visual. Padahal, setiap daerah memiliki cerita, bentuk, dan keunikan 

tersendiri yang dapat diolah menjadi ciri visual melalui bentuk huruf atau 

typeface. 

Perancangan typeface berbasis budaya lokal tidak hanya menjadi medium 

kreatif dalam dunia desain grafis, tetapi juga berperan sebagai bentuk 

pelestarian budaya dalam bahasa visual yang lebih dekat dengan masyarakat 

modern. Dengan mengangkat elemen khas dari situs budaya seperti bentuk 

gapura, ornamen, simbol, atau motif lokal ke dalam desain huruf, maka 

sebuah typeface tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai representasi nilai-nilai sejarah dan identitas suatu tempat. 

Dari sisi teknis, proses pengembangan typeface masih menyimpan banyak 

ruang untuk dieksplorasi, mulai dari pengembangan jumlah karakter (glyph), 

penambahan variasi gaya huruf seperti bold, italic, hingga condensed, serta 

dukungan untuk karakter multibahasa yang memungkinkan typeface 

digunakan secara lebih luas. Perlu juga disadari bahwa tidak semua typeface 

dapat berdiri sendiri, terutama dalam kebutuhan visual yang kompleks, 

sehingga penting untuk merancang typeface pendamping agar dapat 

digunakan secara fleksibel, baik untuk tampilan display maupun body text. 

Indonesia sendiri merupakan negara yang sangat kaya akan warisan 

budaya, dengan keberagaman bentuk, nilai, dan sejarah yang tersebar di 



 

  

seluruh nusantara. Yogyakarta, sebagai salah satu pusat kebudayaan 

Indonesia, menyimpan banyak situs bersejarah yang tidak hanya menonjol 

dari segi arsitektur, tetapi juga penuh dengan nilai-nilai budaya yang dapat 

diangkat ke dalam bentuk visual. Salah satunya adalah Situs Keraton Ratu 

Boko yang memiliki potensi kuat untuk dikembangkan melalui pendekatan 

desain, khususnya tipografi. Unsur budaya, elemen arsitektur, dan nilai 

historis yang dimiliki situs ini dapat diolah menjadi dasar perancangan huruf 

yang mampu mewakili identitas visual tempat tersebut secara menyeluruh. 

Besar harapan agar semakin banyak perancang visual, desainer grafis, 

maupun akademisi yang mengembangkan typeface lokal dengan pendekatan 

yang berakar pada kekayaan budaya Indonesia. Dengan begitu, typeface 

bukan hanya menjadi karya desain yang estetik, tetapi juga menjadi bentuk 

kontribusi terhadap pelestarian identitas budaya yang kontekstual dan 

relevan dengan perkembangan zaman. 
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